




BAB I PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah

Salah satu jenis penggerak mula yang banyak dipakai adalah mesin kalor, yaitu mesin yang menggunakan energi termal untuk melakukan kerja mekanik, atau yang mengubah energi termal, menjadi energi mekanik. Energi itu sendiri dapat diperoleh dengan proses pembakaran, proses fisi bahan nuklir, atau proses lain-lain. Ditinjau dari cara memperoleh energi termal ini mesin kalor dibagi menjadi dua golongan, yaitu mesin pembakaran luar dan mesin pembakaran dalam.




Pada mesin pembakaran dalam luar proses pembakaran terjadi diluar mesin, energ i termal dari gas hasil pembakaran dipindahkan ke fluida kerja mesin melalui beberapa dinding pemisah. Mesin pembakaran dalam pada umumnya dikenal dengan nama motor bakar. Dalam kelompok ini terdapat motor bakar torak, sistem turbin gas dan propulsi pancar gas, proses pembakaran berlangsung didalam motor bakar itu sendiri sehingga gas pembakaran berlangsung didalam motor bakar itu sendiri sehingga gas pembakaran yang terjadi sekaligus berfungsi sebagai fluida kerja.




Motor bakar menggunakan beberapa silinder yang didalamnya terdapat torak yang bergerak translasi (bolak-balik), Didalam silinder itulah terjadi pembakaran antara bahan bakar dengan oksigen dari udara. Gas pembakaran yang dihasilkan oleh proses tersebut mampu menggerakkan torak yang oleh batang penghubung dihubungkan dengan poros engkol. Gerak translasi torak tadi menyebabkan gerak rotasi pada poros engkol dan sebaliknya gerak rotasi poros engkol menimbulkan gerak translasi pada torak. Motor bakar torak terbagi menjadi dua jenis utama yaitu motor bensin (otto) dan motor diesel. Perbedaan  yang  utama  terletak  pada  sistem  penyalaannya.  Bahan  bakar  pada  motor bensin dinyalakan oleh loncatan api listrik diantara kedua elektroda busi. Didalam motor diesel, terjadi proses penyalaan sendiri, yaitu bahan bakar disemprotkan kedalam silinder berisi udara yang bertemperatur dan bertekanan tinggi. Bahan bakar itu terbakar sendiri oleh udara, setelah temperatur campuran itu melampaui temperatur nyala bahan bakar.
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 (D iku tip  d ari  b uk u  “p eng ge ra k  m u la  Mo to r  B akar ” - Wiranto  Arismunandar,hal    1-5). Salah satu penggunaan motor bakar torak adalah pada mesin diesel dipusat pembangkit tenaga  listrik.  Hal  ini  mendorong  saya  untuk  membuat  Tugas  Akhir,  dengan  judul “Sistem  Jacket  Cooling  Water” Oleh  karena  itu, Hasil  pembakaran  solar  tadi  (bahan bakar) akan menghasilkan tekanan gas yang berfungsi untuk mendorong piston ke bawah dan   kemudian   menghasilkan   apa   yang   disebut   tenaga   linear.   Kemudian   batang penghubung  atau connecting  rod akan  menyalurkan  gerakan  tersbut  ke  bagian  yang dinamai crankshaft.  Oleh crankshaft, tenaga  linear  tadi  bakal  dirubah  menjadi  tenaga putar.  Pada  tahap  akhir,  tenaga  putar  tersebutlah  yang  dimanfaatkan  dalam  berbagai keperluan manusia.




1.2  Rumusan Masalah

Adapun  rumusan  masalah  yang  penulis  bahasa  dalam  laporan  Tugas  Akhir  ini adalah:

a.   Bagaimana cara perawatan pada sistem Jacket Cooling Water ?



1.3  Tujuan

a.   Kita dapat mengetahui bagaimana sistem kerja Jacket Cooling Water

b.   Kita  dapat  mengetahui  factor  –  factor  yang  mengakibatkan  terjadinya gangguan pada sistem Jacket Cooling Water


1.4  Manfaat

a.   Dari hasil perawatan ini Mahasiswa dapat mengetahui troubleshooting apa saja yang terdapat pada sistem Jacket Cooling Water
b.   Setelah   mendapat   permasalahannya   Mahasiswa   dapat   memperbaiki gangguan yang terjadi pada sistem Jacket Cooling Water



1.5  Batasan Masalah


Mengingat begitu kompleksnya sistem pada mesin pembangkit listrik tenaga diesel maka pokok permasalahan yang akan penulis batasi yaitu :

a.   Perbaikan troubleshooting sistem Jacket Cooling Water pada mesin SWD

9 TM 410 RR


1.6 Sistematika Penyusunan

Penulisan Tugas Akhir ini dibagi menjadi 5 bab sebagai berikut :

   BAB I PENDAHULUAN

- Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Perawatan, Manfaat

Hasil Perawatan, Batasan Masalah, Sistematika Penyusunan.

   BAB II TINJAUAN PUSTAKA

- Pengertian Pendingin, Jenis-jenis Sistem Pendingin, Macam-macam Sistem Pendingin, Sifat-sifat Pendingin Yang Baik, Tujuan Pendinginan, Gambaran Umum Pembangkit Listrik Tenaga Diesel, Pemilihan Lokasi PLTD, Kelas SPD, Kelebihan PLTD, Kekurangan PLTD.
   BAB III METODOLOGI

- Tempat dan Waktu, Jenis Perawatan, Sumber Data Yang Diperlukan, Peralatan Kerja SPD, Pemeriksaan Pada Sistem Jacket Cooling Water, Spesifikasi Mesin Pembangkit.
   BAB IV PEMBAHASAN

- Sistem-sistem Pada Mesin Pembangkit Tenaga Diesel, Spesifikasi Sistem Jacket Cooling Water, Sistem Pendingin Jacket Cooling Water, Prinsip Kerja Jacket Cooling Water, Bagian-bagian Sistem Jacket Cooling Water, Troubleshooting Sistem Jacket Cooling Water, Manfaat Sistem Jacket Cooling Water.
   BAB V PENUTUP
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